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Abstract 
The efforts to develop scientific literacy and critical thinking skills are indispensable in addressing 
technological advances in the 4.0 era, even though the effort is still low. This research aims to determine 
the effect of scientific literacy on mastering basic concepts of biology, determine the effect of critical 
thinking skills on mastering basic concepts of biology, and determine the effect of scientific literacy and 
critical thinking skills together on mastering basic concepts of biology. The ex post facto method was 
used as a research method with a sample number of 182 students in Madrasah Ibtidaiyah Teacher 
Education of UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Multiple regression techniques are used as data 
analysis.  The results showed a significant effect between scientific literacy on mastering basic concepts 
of biology, critical thinking skills on mastering basic concepts of biology, as well as scientific literacy and 
critical thinking skills together on mastering basic concepts of biology.  
Keywords: Scientific literacy; critical thinking skills; understanding;  basic concepts of biology 
Abstrak 
Upaya pengembangan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam 
menyongsong kemajuan teknologi di era 4.0 meskipun upaya tersebut masih rendah. Tujuan riset ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh literasi sains terhadap penguasaan konsep dasar biologi, mengetahui 
pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap penguasaan konsep dasar biologi, dan mengetahui 
pengaruh literasi sains dan keterampilan berpikir kritis secara bersama-sama terhadap penguasaan konsep 
dasar biologi. Metode ex post facto dijadikan sebagai metode penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 
182 mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 
Analisa data menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara literasi sains dengan penguasaan konsep dasar biologi, keterampilan berpikir kritis 
dengan penguasaan konsep dasar biologi, serta literasi sains dan keterampilan berpikir kritis secara 
bersama-sama dengan penguasaan konsep dasar biologi.  
Kata Kunci: Literasi sains; keterampilan berpikir kritis; penguasaan; konsep dasar biologi 
Permalink/DOI: http://doi.org/10.15408/es.v12i1.13048  
 
PENDAHULUAN 
Salah satu problem yang perlu segera diatasi 
dalam bidang pendidikan di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia adalah literasi sains. 
Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia masuk 
kategori rendah. Ini dilaporkan oleh Organization 
for Cooperation and Development (OECD) melalui 
Programme for International Student Assessment 
(PISA). 
Berdasarkan penilaian PISA 2015, siswa di 
Negara Kesatuan Republik Indonesia memperoleh 
nilai 403 (peringkat 62 dari 70 negara) dalam 
literasi sains (OECD, 2015).  Rendahnya literasi 
sains tentu berdampak pada kualitas hasil 
pembelajaran di sekolah. Laporan studi Jufri et al 
(2016) mengungkapkan bahwa salah satu penyebab 
rendahnya literasi sains siswa dikarenakan proses 
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belajar berfokus pada menghafal daripada 
memahami. 
Tanpa mengabaikan faktor-faktor yang lain, 
guru dipandang sebagai faktor utama dalam 
menentukan kualitas hasil pembelajaran dan 
menjadi bagian penentu dalam keberhasilan literasi 
sains siswa (Rohman et al., 2017; Gentles, 2018; 
(Juhji & Nuangchalerm, 2020).  
Selain memindahkan (mentransfer) 
pengetahuan, Guru juga memiliki tugas 
memberikan penguasaan konsep pada peserta didik 
secara menyeluruh agar proses pembelajaran yang 
dilakukan benar-benar memiliki makna. 
Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang 
dapat menyampaikan pengalaman langsung kepada 
siswa (Dewi et al., 2017) secara utuh dan 
komprehensif sehingga dapat dirasakan 
manfaatnya.   
Studi terdahulu melaporkan bahwa upaya 
guna meninggikan hasil literasi sains siswa dapat 
dilakukan dengan penerapan pembelajaran inkuiri 
(Nwagbo, 2006; Fatmawati, 2016; Azizah et al., 
2017), penemuan terbimbing (Ardianto & Rubini, 
2016), pembelajaran berbasis masalah (Hartati, 
2016), pembelajaran berbasis proyek (Afriana et 
al., 2016), model pembelajaran terpadu tipe webbed 
(Suryaneza & Permanasari, 2016), dan 
pembelajaran saintifik (Asyhari, 2015). 
Literasi sains menggambarkan kompetensi 
siswa untuk memahami pengetahuan ilmiah, teori, 
serta fenomena-fenomena yang bertujuan untuk 
menghubungkan pembelajaran IPA dengan 
kehidupan sehari-hari, terdiri atas tiga kompetensi: 
identifikasi berbagai macam isu akademik, 
menjelaskan fenomena akademik, dan penggunaan 
bukti ilmiah (Udompong et al., 2014; Chi et al., 
2018).  
Literasi sains digunakan sebagai indikator 
untuk melihat kualitas pendidikan (Winata et al., 
2016) juga kualitas sumber daya manusia di suatu 
negara. Literasi sains merupakan variabel yang 
dapat mempengaruhi kompetensi penelitian 
(Udompong et al., 2014). 
Sederhananya, literasi sains dapat dimaknai 
sebagai niraksara sains (Bahriah, 2015). Sehingga 
jika dikaitkan dengan siswa, maka literasi sains 
memiliki makna sebagai kapasitas kemampuan 
seorang siswa guna menerapkan pengetahuan 
ilmiah, menggambarkan, mendeskripsikan, 
mengilustrasikan, menjelaskan, mengidentifikasi, 
membuat keputusan berdasarkan kebenaran yang 
tersedia, memprediksi fenomena yang terjadi, serta 
menghubungkannya dengan kehidupan yang nyata 
dalam kancah sosial kemasyarakatan.  
Selain literasi sains, keterampilan berpikir 
kritis peserta didik juga perlu dikembangkan oleh 
guru dalam menghadapi pesatnya perkembangan 
pengetahuan dan teknologi di era 4.0. Hasil riset 
menunjukkan adanya kualitas keterampilan berpikir 
kritis peserta didik yang masih rendah (Muhlisin et 
al., 2016). Persoalan ini diakibatkan oleh beberapa 
unsur seperti penggunaan model, strategi, metode 
pembelajaran yang kurang optimal (Bustami & 
Corebima, 2017).  
Hasil observasi di lapangan menggambarkan 
penggunaan strategi pembelajaran expository lebih 
dominan dibandingkan strategi pembelajaran 
discovery. Peran guru sebagai sumber utama proses 
pembelajaran diduga dapat menyebabkan aktivitas 
peserta didik menjadi rendah. 
Keterampilan berpikir kritis adalah 
keterampilan memikirkan sesuatu secara reflektif 
serta pengambilan konklusi secara tepat dapat 
dilatih (Kong, 2015; Nafi’ah & Prasetyo, 2015) dan 
dibentuk di sekolah melalui interaksi guru dengan 
peserta didik yang divisualisasikan melalui kegiatan 
pembelajaran (Thomson, 2011) yang berpusat pada 
peserta didik (student centered). 
Keterampilan berpikir kritis menunjukkan 
pengembangan kemahiran kognitif (Alnofaie, 2013) 
yang sangat penting dan harus dikembangkan, 
karena terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai 
kemahiran seseorang dalam menguraikan dan 
menilai dengan tujuan memperbaiki problem 
kehidupan sehari-hari dan membuat keputusan 
secara tepat. 
Dalam waktu yang panjang, keterampilan 
berpikir kritis akan memengaruhi karir seseorang. 
Persoalan ini seirama dengan pendidikan di abad 21 
atau lebih dikenal dengan era revolusi industri 4.0, 
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dimana orientasi belajar menekankan pada 
keterampilan berpikir inovatif seperti keterampilan 
berpikir kritis dan penalaran. Hasil riset melaporkan 
bahwa beberapa penggunaan model, pendekatan, 
strategi, dan metode yang tepat bisa menaikkan 
keterampilan berpikir kritis siswa (Muttaqiin & 
Sopandi, 2016; Bustami & Corebima, 2017). 
Penguasaan konsep dasar biologi diartikan 
sebagai pengetahuan peserta didik dalam 
memahami konsep-konsep dasar biologi secara 
menyeluruh, bukan hanya mengetahui dan 
menghafal hal-hal yang terkait konsep saja 
melainkan juga dapat menerapkannya ke dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga diperoleh 
manfaatnya. 
Temuan beberapa hasil riset melaporkan 
bahwa penguasaan konsep dapat dipengaruhi oleh 
beberapa variabel seperti penggunaan model 
pembelajaran (Jamilah, 2014; Kumaladewi et al., 
2015), strategi, metode pembelajaran (Putri, 2015), 
dan variabel-variabel lainnya. Dari temuan tersebut 
mengabarkan bahwa penguasaan konsep 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Penguasaan 
konsep menjadi sangat penting karena dapat 
menyelesaikan problematika yang berhubungan 
dengan konsep yang dimiliki siswa. Artinya, 
penguasaan konsep merupakan blok bangunan 
dalam berpikir.  
Dahar (2011) menyatakan bahwa penguasaan 
adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 
makna secara ilmiah baik teori maupun aplikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari.  Sedangkan Winkel 
(2019) mengartikan penguasaan konsep sebagai 
penguasaan dengan menggunakan konsep, kaidah, 
dan prinsip. 
Kemampuan literasi sains dan berpikir kritis 
diduga dapat memengaruhi penguasaan konsep. 
Kemampuan literasi sains yang baik tentunya 
membawa dampak terhadap penguasaan konsep 
biologi. Demikian juga dengan keterampilan 
berpikir kritis yang diduga memiliki keterkaitan 
dengan penguasaan konsep. Oleh karena itu, studi 
ini menganalisis apakah apakah literasi sains dan 
keterampilan berpikir kritis secara bersama-sama 
dapat mempengaruhi penguasaan konsep dasar 
biologi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, studi ini 
menganalisis apakah terdapat pengaruh secara 
bersama-sama antara literasi sains dan keterampilan 
berpikir kritis terhadap penguasaan konsep dasar 
biologi, sehingga diharapkan dapat memberikan 
manfaat pengetahuan baru terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi penguasaan konsep. 
METODE 
Metode ex post facto dijadikan sebagai 
metode dalam penelitian kuantitatif ini. Ex post 
facto dilakukan pada Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten. Desain penelitian 
menggunakan analisis korelasional regresi 
berganda.  
Penelitian ini menggunakan tiga variabel 
yang dianalisis. Variabel yang dimaksud adalah 
literasi sains sebagai variabel X1 dan keterampilan 
berpikir kritis sebagai variabel X2. Keduanya 
merupakan sebagai variabel bebas. Sedangkan 
penguasaan konsep dasar biologi sebagai variabel 
Y dijadikan sebagai variabel terikat. Konstelasi 
masalah penelitian ini dapat digambarkan 
sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian 
Sampel diambil sebanyak 182 melalui teknik 
cluster random sampling yang tersebar dalam 9 
kelas, dengan rincian 3A = 20, 3B = 22, 3C = 20, 
5A = 20, 5B = 22, 5C = 22, 7A = 19, 7B = 19, dan 
7C = 18. Data dikumpulkan melalui instrumen 
angket dan tes yang telah divalidasi sebelumnya.  
Y 
X1 
X2 
ryx1 
ryx2 
ryx1yx2 
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Angket yang telah divalidasi sebanyak 40 
butir digunakan untuk mengukur literasi sains, 
sedangkan tes yang telah divalidasi sebanyak 12 
butir digunakan untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis. Sedangkan data penguasaan konsep 
dasar biologi diambil dari hasil belajar mata kuliah 
konsep dasar biologi.  
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih 
dahulu dilakukan uji multikolinieritas, autokorelasi, 
heteroskedastisitas, normalitas, dan uji kelayakan 
model. Korelasi regresi berganda dengan bantuan 
aplikasi SPSS 16.0 dijadikan sebagai teknik analisis 
dalam riset ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Didasarkan pada data hasil riset, yang 
dianalisa melalui aplikasi SPSS 16.0 diperoleh hasil 
penelitian sebagaimana tergambarkan dalam tabel 
1, 2, dan 3.  
Tabel 1. Uji Korelasi Literasi Sains terhadap 
Penguasaan Konsep Dasar Biologi 
Correlations 
Control Variables Liter
asi 
Sains 
Penguas
aan 
Konsep 
Dasar 
Biologi 
Keteram
pilan 
Berpikir 
Kritis 
Literasi 
Sains 
Correlati
on 
1.00
0 
.751” 
Significa
nce (2-
tailed) 
. .000 
Df 0 179 
Penguas
aan 
Konsep 
Dasar 
Biologi 
Correlati
on 
.751” 1.000 
Significa
nce (2-
tailed) 
.000 . 
Df 179 0 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed) 
 
 
 
Tabel 2. Uji Korelasi Keterampilan Berpikir Kritis 
terhadap Penguasaan Konsep Dasar Biologi 
Correlations 
Control Variables Keteram
pilan 
Berpikir 
Kritis 
Penguas
aan 
Konsep 
Dasar 
Biologi 
Liter
asi 
Sains 
Keteram
pilan 
Berpikir 
Kritis 
Correlat
ion 
1.000 .512” 
Signific
ance (2-
tailed) 
. .000 
Df 0 179 
Penguasa
an 
Konsep 
Dasar 
Biologi 
Correlat
ion 
.512” 1.000 
Signific
ance (2-
tailed) 
.000 . 
Df 179 0 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed) 
 
Tabel 3. Persamaan Linear Ganda dan  Uji 
Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Std. 
Coe
f 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Bet
a 
(Constant) .018 .208  .085 .93
2 
Literasi 
Sains 
.044 .004 .706 11.26
3 
.00
0 
Keterampila
n Berpikir 
Kritis 
.004 .003 .074 1.183 .23
8 
a. Dependent Variable: Penguasaan Konsep Dasar 
Biologi 
Besarnya pengaruh literasi sains terhadap 
penguasaan konsep dasar biologi dengan 
mengendalikan variabel keterampilan berpikir kritis 
sebagai jawaban atas hipotesis pertama pada riset 
ini dapat dilihat melalui Tabel 1 
Berdasarkan pada Tabel 1 diperoleh (ry1.2) 
sebesar 0.751 dan p-value = 0.000 < 0.05 sehingga 
menolak Ho. Jadi, koefisien korelasi antara literasi 
sains (X1) dan penguasaan konsep dasar biologi (Y) 
dengan mengendalikan variabel keterampilan 
berpikir kritis (X2) adalah berarti. Artinya, terdapat 
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pengaruh literasi sains terhadap penguasaan konsep 
dasar biologi. 
Analisa selanjutnya tentang adanya pengaruh 
kemampuan berpikir kritis terhadap penguasaan 
konsep dasar biologi dengan mengendalikan 
variabel literasi sains sebagai jawaban atas 
hipotesis penelitian yang diajukan dapat diamati 
melalui Tabel 2. 
Dari hasil analisis melalui SPSS 
sebagaimana terlihat pada Tabel 2, diperoleh (ry2.1) 
sebesar 0.512 dan p-value sebesar 0.000 < 0.05 
sehingga menolak Ho. Dengan demikian, koefisien 
korelasi antara keterampilan berpikir kritis (X2) dan 
penguasaan konsep dasar biologi (Y) dengan 
mengendalikan variabel literasi sains (X1) adalah 
signifikan. Artinya, variabel keterampilan berpikir 
kritis memiliki pengaruh terhadap penguasaan 
konsep dasar biologi. 
Kemudian, dilakukan perhitungan pengaruh 
secara bersama-sama pada variabel literasi sains 
dan variabel kemampuan berpikir kritis terhadap 
penguasaan konsep dasar biologi sebagai jawaban 
atas hipotesis ketiga yang diajukan dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3 coefficients di atas, 
terlihat pada kolom B diperoleh konstanta b0 
sebesar 0.018, koefisien regresi b1 sebesar 0.044, 
dan b2 sebesar 0.004. sehingga persamaan regresi 
linier ganda adalah Ŷ = 0.018 + 0.044X1 + 0.004X2, 
dengan hipotesis: H0 : ß1 ≤ 0 vs H1 : ß1 > 0 dan H0 : 
ß2 ≤ 0 vs H1 : ß2 > 0. Dari Tabel 3 tersebut 
diperoleh koefisien variabel X1 yaitu t hitung 
sebesar 11.263 dan p-value sebesar 0.000/2 = 0.000 
< 0.05 (uji pihak kanan) yang berarti H0 ditolak. Ini 
memiliki makna bahwa literasi sains berpengaruh 
positif terhadap penguasaan konsep dasar biologi.  
Kemudian, perolehan nilai statistik untuk 
koefisien variabel X2 yaitu t hitung sebesar 1.183 
dan p-value = 0.000/2 = 0.000 < 0.05 (uji pihak 
kanan) sehingga menolak H0, yang mempunyai 
makna bahwa keterampilan berpikir kritis 
berpengaruh yang meyakinkan terhadap 
penguasaan konsep biologi. 
Uji signifikansi persamaan regresi kedua 
variabel yakni variabel literasi sains dan variabel 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa terhadap 
variabel penguasaan konsep dasar biologi dasar 
melalui bantuan aplikasi SPSS 16.0 dapat diamati 
melalui Tabel 4. 
Tabel 4. Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regressio
n 
14.315 2 7.157 117.7
30 
.000
a
 
 Residual 10.882 1
7
9 
.061   
 Total 25.197 1
8
1 
   
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Berpikir Kritis, 
Literasi Sains 
b. Dependent Variable: Penguasaan Konsep Dasar 
Biologi 
 
Tabel 5. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda 
Model Summary
b
 
 Model 
1 
R  .754
a
 
R Square  .568 
Adjusted R Square  .563 
Std. Error of the 
Estimate 
 .24656 
Change Statistics R Square 
Change 
.568 
 F Change 117.730 
 df1 2 
 df2 179 
 Sig. F 
Change 
.000 
Durbin-Watson  1.973 
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Berpikir 
Kritis, Literasi Sains 
b. Dependent Variable: Penguasaan Konsep Dasar 
Biologi 
Dari hasil analisis melalui SPSS yang 
digambarkan pada tabel 4 ANOVA
b
 di atas 
diperoleh harga statistik F sebesar 117.730 dan p-
value = 0.000 < 0.05 hingga menolak H0. Artinya, 
terdapat pengaruh linear variabel keterampilan 
berpikir kritis dan variabel literasi sains dengan 
variabel penguasaan konsep dasar biologi. Ini 
mempunyai makna adanya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) antara variabel 
keterampilan berpikir kritis dan variabel literasi 
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sains terhadap variabel penguasaan konsep dasar 
biologi. Berdasarkan analisis melalui aplikasi SPSS 
16.0 diperoleh uji signifikansi koefisien korelasi 
ganda kedua variabel tersebut ditunjukkan pada 
Tabel 5. 
Uji signifikansi koefisien korelasi ganda 
melalui aplikasi SPSS 16.0 tertera pada Tabel 5 
Model Summary. Teramati pada baris pertama 
bahwa koefisien korelasi ganda (Ry.12) sebesar 
0.754 dan Fhitung (Fchange) sebesar 117.730, serta p-
value sebesar 0.000 < 0.05 sehingga menolak H0. 
Karena itu, koefisien korelasi ganda antara variabel 
X1 dan variabel X2 terhada variabel Y adalah 
signifikan (berarti).  
Sementara itu, koefisien determinasi 
ditunjukkan oleh R Square sebesar 0.568 yang 
mempunyai makna bahwa 56.8% variabilitas 
variabel penguasaan konsep dasar biologi dapat 
dijelaskan oleh variabel literasi sains dan variabel 
keterampilan berpikir kritis. Sehingga dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 56.8% 
penguasaan konsep dasar biologi dapat dipengaruhi 
oleh variabel literasi sains dan variabel 
keterampilan berpikir kritis. 
Pembahasan 
Literasi Sains dan Penguasaan Konsep 
Dasar Biologi 
Hasil uji hipotesis pertama memperlihatkan 
adanya pengaruh yang nyata antara literasi sains 
dengan penguasaan konsep dasar biologi (Tabel 1). 
Hasil studi ini seirama dengan laporan hasil riset 
yang telah dilakukan yang menemukan bahwa 
variabel penguasaan konsep dapat dipengaruhi oleh 
variabel: literasi sains (Lestari, 2017), dan literasi 
sains berbasis inkuiri (Gormally et al., 2009).  
Menurut penelitian Lestari (2017) bahwa 
literasi sains secara langsung dapat mempengaruhi 
kemampuan kogntif peserta didik. Kemampuan 
kognitif merupakan konstruksi proses berpikir, 
termasuk mengingat, pemecahan masalah, dan 
pengambilan keputusan (Winkel, 2019). Artinya, 
variabel penguasaan konsep peserta didik 
dipengaruhi variabel oleh literasi sains. 
Ini juga didukung oleh Anderson dan 
Krathwohl (2010) bahwa bahwa literasi sains dapat 
mempengaruhi kemampuan kognitif peserta didik 
yang meliputi kecakapan dalam mengingat, 
mengerti, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Dengan demikian, 
literasi sains sangat dibutuhkan dalam penguasaan 
konsep biologi dasar karena adanya rangsangan 
untuk aktif membaca dan menelaah fenomena sains 
guna menjawab permasalahan-permasalahan yang 
terkait dengan fenomena yang dijumpai sehingga 
terjadi peningkatan dalam kemampuan kognitifnya.  
Keterampilan Berpikir Kritis dan 
Penguasaan Konsep Dasar Biologi 
Hasil pengajuan hipotesis kedua 
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata antara 
variabel keterampilan berpikir kritis dengan 
variabel penguasaan konsep dasar biologi (Tabel 2). 
Hal ini sejalan dengan laporan hasil riset yang 
pernah dilakukan yang menyatakan adanya 
pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap 
penguasaan konsep. 
Indikator keterampilan berpikir kritis seperti 
menganalisis argumen, membangun keterampilan 
dasar, dan membuat inferensi (Yulianti, 2012) 
dapat berinteraksi dengan indikator penguasaan 
konsep yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 
(Anderson & Krathwohl, 2010). Interaksi tersebut 
memperkuat hasil penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh  yang nyata antara variabel keterampilan 
berpikir kritis dengan variabel penguasaan konsep 
dasar biologi (Tabel 2).  
Laporan hasil penelitian Sa’adah et al (2017) 
menemukan adanya kaitan antara keterampilan 
berpikir kritis dengan penguasaan konsep. Begitu 
juga dengan laporan hasil penelitian yang dilakukan 
Alatas (2014) yang menemukan adanya hubungan 
(korelasi) antara penguasaan konsep dengan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Namun 
dalam risetnya, penggunaan model treffinger 
menjadi bagian yang tidak dipisahkan sehingga 
menunjukkan hubungan yang sangat signifikan 
dengan tingkat hubungan sedang.  
Keterampilan berpikir kritis sebagai salah 
satu indikator intelektualitas (Sudjana, 2006) 
seseorang memiliki pengaruh yang sangat kuat 
terhadap kualitas memahami sebuah konsep 
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(Adnyana, 2012). Penguasaan mempunyai tiga 
dimensi yakni mengingat dan mengulang kembali; 
mengidentifikasi dan memilih; serta menerapkan 
(Warpala, 2006). Oleh karena itu, penguasaan 
konsep meliputi semua ranah kognitif yaitu 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. 
Literasi Sains, Keterampilan Berpikir 
Kritis dan Penguasaan Konsep Dasar 
Biologi 
Hasil uji hipotesis ketiga memperlihatkan 
adanya pengaruh antara variabel literasi sains dan  
variabel keterampilan berpikir kritis secara 
bersama-sama terhadap penguasaan konsep dasar 
biologi. Hal ini terlihat pada Tabel 4. Hasil 
penelitian ini menemukan adanya pengaruh secara 
bersama-sama antara variabel literasi sains dan 
variabel keterampilan berpikir kritis terhadap 
terhadap variabel penguasaan konsep dasar biologi.  
Hasil riset ini juga sekaligus mempertajam 
hasil penelitian Rahayuni (2016) yang menemukan 
adanya kaitan antara keterampilan berpikir kritis 
dan literasi sains (Rahayuni, 2016), meskipun tidak 
dilakukan analisa apakah kedua variabel itu sama-
sama memiliki pengaruh terhadap penguasaan 
konsep. Hal serupa juga ditemukan pada hasil 
risetnya Pamungkas et al., bahwa ketercapaian 
literasi sains peserta didik dipengaruhi oleh 
kemampuan berpikir kritis (Pamungkas et al., 
2018).  
Literasi sains menekankan pentingnya 
keterampilan berpikir (Suwono et al., 2015) serta 
bertindak dengan melibatkan penguasaan berpikir 
dengan cara mengenali dan menyikapi beberapa isu 
yang berkembang di masyarakat. Literasi sains 
dapat berkembang sejalan dengan berkembangnya 
keterampilan menalar dan berpikir akademik dalam 
konteks kehidupan sosial sehingga penguasaan 
terhadap konsep dasar biologi dapat dirasakan 
manfaatnya. 
Kemampuan siswa dalam memberikan arti, 
menafsirkan, menerjemahkan, dan menyatakan 
konsep-konsep dasar biologi dipengaruhi oleh 
variabel literasi sains dan variabel keterampilan 
berpikir kritis. Besarnya pengaruh tersebut sebesar 
56.8%. Hal ini membuktikan bahwa penguasaan 
konsep dasar biologi secara nyata dipengaruhi oleh 
variabel literasi sains dan keterampilan berpikir 
kritis.  
Hasil penelitian ini mengandung arti bahwa 
seseorang yang mempunyai kemampuan literasi 
sains yang tinggi dan juga keterampilan berpikir 
kritis yang tinggi dipastikan memiliki penguasaan 
konsep yang tinggi pula. Demikian pula sebaliknya, 
seseorang yang memiliki literasi sains yang rendah 
dan keterampilan berpikir kritis yang rendah akan 
memiliki penguasaan konsep yang rendah pula. 
Meskipun hasil riset ini telah menjawab 
hipotesis yang diajukan yakni adanya pengaruh 
secara bersama-sama antara variabel literasi sains 
dan variabel keterampilan berpikir kritis terhadap 
variabel penguasaan konsep dasar biologi, bukan 
berarti variabel penguasaan konsep dasar biologi 
hanya dapat dipengaruhi oleh kedua variabel 
literasi sains dan variabel keterampilan berpikir 
kritis.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 
literasi sains terhadap penguasaan konsep dasar 
biologi lebih tinggi (r = 0.751) dibandingkan 
dengan keterampilan berpikir kritis ( r = 0.512). Ini 
disebabkan karena indikator literasi sains seperti 
identifikasi berbagai macam isu akademik, 
menjelaskan fenomena akademik, dan penggunaan 
bukti ilmiah  memiliki interaksi yang tinggi dengan 
indikator penguasaan konsep seperti mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta dibandingkan 
indikator keterampilan berpikir kritis seperti 
menganalisis argumen, membangun keterampilan 
dasar, dan membuat inferensi. 
Meskipun penelitian ini membuktikan 
adanya pengaruh yang nyata antara literasi sains 
dan keterampilan berpikir kritis terhadap 
penguasaan konsep dasar biologi, bukan berarti 
bahwa penguasaan konsep sepenuhnya dipengaruhi 
oleh kedua variabel tersebut. 
PENUTUP 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa literasi sains dan 
keterampilan berpikir kritis secara bersama-sama 
mempengaruhi penguasaan konsep dasar biologi. 
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Besarnya pengaruh sebesar 56.8% yang 
mempengaruhi penguasaan konsep dasar biologi 
mencirikan betapa pentingnya literasi sains dan 
keterampilan berpikir kritis dikembangkan dalam 
proses pembelajaran sains.  
Untuk itu, diperlukan optimalisasi literasi 
sains dan keterampilan berpikir kritis dalam proses 
pembelajaran sains sehingga peningkatan 
penguasaan konsep dapat tercapai secara maksimal. 
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